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ABSTRAK 

Ratih Isnaini, 08051181823092. Skrining Metabolit Sekunder Dan Uji 

Toksisitas Pada Estrak Rumput Laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari 

Perairan Kalianda, Lampung Sealatan. 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, ST., M.Si dan Rezi Apri, S.Si., 

M.Si). 

 

Rumput laut merupakan salah satu bahan alam yang memiliki beragam kandungan 

serta sumber senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas toksik. 

Aktivitas toksik yang bersumber pada suatu bahan dapat di kembangkan lebih 

lanjut dan akan memberikan manfaat di bidang pangan maupun farmakologi. 

Keberadaan rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. di wilayah pesisir 

Perairan Kalianda, Lampung Selatan cukup melimpah sehingga akibat ketersedian 

kelimpahan bahan tersebut dapat di jadikan potensi besar untuk di manfaatkan 

sebagai bahan obat-obatan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

tingkat toksisitas mengunakan estraksi bertingkat dengan pelarut n-heksan dan 

metanol serta menganalisis komponen kimia dengan GC-MS di dasarkan tingkat 

toksisitas tertinggi. Penelitian ini dilaksakan pada bulan November hingga 

Desember 2021. Sampel Glacilaria sp. dan Gelidium sp. di ambil dari perairan 

Kalianda, Lampung Selatan. Selanjutnya sampel di lakukanya uji toksisitas 

dengan metode Brine Shrimp Lethality Test, analisis fitokimia, dan analisis GC-

MS. Berdasarkan hasil uji toksisitas, nilai LC50 estrak n-heksan Glacilaria sp. 

8446 µg/mL, metanol Glacilaria sp. 694 µg/mL, n-heksan Gelidium sp. 533 

µg/mL dan metanol Gelidium sp. sebesar 339 µg/mL. Hasil uji fitokimia 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid dan saponin sedangkan hasil uji GC-MS 

mengandung steroid, flavonoid dan diterpenoid. Perbedaan tingkat toksisitas n-

heksan dan metanol di sebabakan oleh sifat senyawa sehingga toksisitas estrak 

metanol Gelidium sp. lebih tinggi. Perbedaan hasil uji fitokimia dan GC-MS di 

dasarkan pada tingkat prosentase senyawa tersebut pada bahan, sehingga 

kemungkinan besar senyawa dengan prosentase kecil tidak akan terdeteksi pada 

uji fitokimia.  

  

Kata kunci : Senyawa metabolit sekunder, Kalianda, Lampung Selatan, toksisitas, 

Glacilaria sp.  dan Gelidium sp.  
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ABSTRACT 

 

Ratih Isnaini, 08051181823092. Screening of secondary metabolite compounds 

and toxicity test of Glacilaria sp. dan Gelidium sp. Seaweed form Kalianda 

waters, South Lampung 
 
Seaweed is one of the natural ingredients that have a variety of contents and 

sources of secondary metabolite compounds that have toxic activity. Toxic activity 

derived from a substance can be further developed and will provide benefits in the 

field of food and pharmacology. The presence of seaweed Glacilaria sp. and 

Gelidium sp. in the coastal area of Kalianda waters, South Lampung is quite 

abundant so that due to the availability of the abundance of these materials can 

be made of great potential to be utilized as a medicine. The purpose of this study 

was to analyze the level of toxicity using stratified estraction with n-hexane and 

methanol solvents and analyze chemical components with GC-MS based on the 

highest level of toxicity. The study was conducted from November to December 

2021. Samples of Glacilaria sp. and Gelidium sp. taken from the waters of 

Kalianda, South Lampung. Furthermore, the samples were tested for toxicity by 

Brine Shrimp Lethality Test, phytochemical analysis, and GC-MS analysis. Based 

on the toxicity test results, the value of lc50 estrak n-hexane Glacilaria sp. 8446 

µg/mL, methanol Glacilaria sp. 694 µg/mL n-hexane Gelidium sp. µg/mL and 

methanol gelidium sp. it amounted to 339 µg/mL. Phytochemical test results 

contain alkaloids, flavonoids, steroids and saponins while GC-MS test results 

contain steroids, flavonoids and diterpenoids. Differences in the level of toxicity 

of n-hexane and methanol in sebabakan by the nature of the compound so that the 

toxicity of methanol estrak Gelidium sp. higher. Differences in phytochemical test 

results and GC-MS are based on the percentage level of the compound in the 

material, so it is likely that compounds with a small percentage will not be 

detected in the phytochemical test.  

 

Keywords: secondary metabolite compound, Kalianda, South lampung, toxicity, 

Glacilaria sp. and Gelidium sp. 
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RINGKASAN  

Ratih Isnaini, 08051181823092. Skrining Metabolit Sekunder Dan Uji 

Toksisitas Pada Estrak Rumput Laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari 

Perairan Kalianda, Lampung Sealatan. 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, ST., M.Si dan Rezi Apri, S.Si., 

M.Si). 

 Skrining metabolit sekunder merupakan tahapan awal untuk mengetahui 

kandungan senyawa yang terdapat pada suatu bahan. Pada penelitian ini 

menggunakan bahan rumput laut.  Rumput laut yang di gunakan berasal dari jenis 

Glacilaria sp. dan Gelidium sp. yang berasal dari Perairan Kalianda, Lampung 

Selatan. Pemilihan lokasi serta jenis rumput ini di dasarkan pada kelimpahan hasil 

tersebut serta kondisi lingkungan yang baik untuk pertumbuhan rumput laut. 

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui jenis pelarut terbaik untuk 

mengestraksi kandungan dari ruput laut tersebut serta menganalisis perbandingan 

hasil antara uji GC-MS dan uji toksisitas. Pengujian yang di lakukan pada 

penelitian ini yaitu uji toksisitas, uji fitokimia dan uji GC-MS. 

 Pengujian ini mengunakan dua jenis pelarut yaitu n-heksan dan metanol. 

Pelarut n-heksan ini memiliki keungulan yang dapat mengestrak senyawa pada 

rumput laut dengan baik namun hasil rendeman yang diperoleh saat sedikit 

sedangkan untuk pelarut metanol memiliki keungulan dimana hasil rendeman 

yang di peroleh lebih banyak. Pengunaan pelarut ini mempengaruhi hasil uji 

tokisistas. Uji toksisitas yang di gunakan pada penelitian ini mengunakan metode 

Brine Shrimp Lethality Test dengan keungulan dari metode ini yaitu efisen waktu, 

harga murah dan hasil yang cukup akurat.  

Berdasarkan hasil uji toksisitas, nilai LC50 estrak n-heksan Glacilaria sp. 

8446 µg/mL, metanol Glacilaria sp. 694 µg/mL, n-heksan Gelidium sp. 533 

µg/mL dan metanol Gelidium sp. sebesar 339 µg/mL. Hasil uji fitokimia 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid dan saponin sedangkan hasil uji GC-MS 

mengandung steroid, flavonoid dan diterpenoid. Perbedaan tingkat toksisitas n-

heksan dan metanol di sebabakan oleh sifat senyawa sehingga toksisitas estrak 

metanol Gelidium sp. lebih tinggi. Perbedaan hasil uji fitokimia dan GC-MS di 

dasarkan pada tingkat prosentase senyawa tersebut pada bahan, sehingga 

kemungkinan besar senyawa dengan prosentase kecil tidak akan terdeteksi pada 

uji fitokimia. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tahapan awal yang di gunakan untuk menemukan bahan alam yang 

memiliki sifat toksik terhadap hewan uji dapat dilakukan dengan proses skrining 

metabolit sekunder (Dapas et al. 2014). Tahapan skrining tersebut bisa dilakukan 

dengan melakukan pengujian toksisitas terdapat beberapa metode uji yang dapat 

di gunakan, salah satunya uji toksisitas dengan mengunakan in vitro. Pengujian 

aktivitas toksisitasnya secara in vitro melalui Brine Shrimp Lethality Test (Ogbole 

et al. 2017). Hasil dari pengujian Brine Shrimp Lethality Test dapat memberikan 

infromasi aktivitas toksik pada bahan tersebut.   

Bahan yang bersifat toksik tersebut dapat dilakukan nya metode lanjutan 

untuk melakukan pengujiannya sebagai anti kanker, anti jamur dan anti bakteri 

serta dapat mendeteksi pengujian untuk antivirus (Ntie-Kang et al. 2016; Lichota 

dan Gwozdzinski, 2018). Setelah melakukan pengujian toksisitas dan menemukan 

bahan tersebut tidak memiliki aktivitas toksik dan tidak memiliki sifat yang 

merusak sel hidup maka bahan tersebut dapat di jadikan bahan makanan untuk 

meninjau keamanannya. Penemuan aktivitas toksik yang baik lebih banyak di 

temukan dari ekstrak tumbuhan yang hidup di wilayah tropis dan pesisir karena 

memiliki lebih banyak faktor pembatasnya (Pan et al. 2012). 

Wilayah pesisir merupakan zona yang memiliki daya tarik untuk dapat di 

eksplorasi dengan keragaman mahluk hidup di dalamnya. Keragaman mahluk 

hidup di wilayah pesisir memiliki senyawa metabolit sekunder yang belum 

terekplorasi (Nome et al. 2019) dan mengandung senyawa seperti terpenoid, 

streroid, kumarin, flavonoid, dan alkoloid merupakan senyawa yang di gunakan 

untuk mempertahankan diri dari pengaruh lingkungan (Malo et al. 2018). Salah 

satu mahluk hidup di wilayah pesisir yang menawarkan keragaman senyawa 

metabolit sekunder adalah rumput laut (Angraini et al. 2021). 

Rumput laut merupakan bahan yang telah teridentifikasi memiliki senyawa 

yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh, anti kanker, memelihara kesehatan 

kulit dan bahan makanan. Pemanfaatan rumput laut di bidang pangan salah 

satunya agar-agar rumput laut dapat di jadikan sebagai bahan tambahan dalam 

industri permen jelly, bakso dan berbagai produk lainnya (Simanjuntak et al. 
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2017). Rumput laut berpotensi dikembangkan sebagai produk pangan fungsional 

karena mengandung zat gizi dan komponen bioaktif yang berkhasiat untuk 

kesehatan dan memiliki kandungan vitamin yang dapat di jadikan sebagai bahan 

pangan (Setyawati et al. 2014). 

Pemanfatan rumput laut di bidang pangan perlu dilakukanya pengujian 

toksistas untuk meninjau keamananya. Rumput laut yang di gunakan untuk 

pengujian toksisitas menggunakan rumput laut jenis Glacilaria sp. dan Gelidium 

sp. rumput laut jenis ini memiliki aktivitas senyawa bioaktif sebagai antibakteri, 

antijamur, antivirus, antioksidan dan memiliki senyawa bioaktof tinggi. Senyawa 

bioaktif yang terkandung pada rumput laut jenis ini meliputi alkoloid, flavonoid, 

saponin dan tanin (Bhernama, 2020). Rumput laut jenis Glacilaria sp. dan 

Gelidium sp. memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanaman sayur darat (Hendri, 2018). Keberagaman manfaat rumput laut ini perlu 

dilakukan pengujian toksisitas.   

Salah satu metode uji yang di gunakan untuk pengujian toksisitas ialah 

Brine Shrimp Lethality Test) (Chusnuniah dan Tutik, 2020). Uji Brine Shrimp 

Lethality Test pada umumnya memiliki korelasi dengan uji sitosik antikanker 

yang lebih spesifik. Uji toksisitas ini di gunakan untuk menentukan nilai LC50 

yang mana nilai ini merupakan banyaknya sasaran yang mungkin di rusak atau 

yang mematikan 50 % hewan uji serta menjadi petunjuk sebaiknya berapa dosis 

yang baik untuk di (Bungan et al. 2020). 

Pengunaan metode ini memilki beberapa keungulan sehingga metode ini 

lebih sering di gunakan. Biaya yang murah, waktu yang relatif singkat dan hasil 

yang di dapatkan cukup akurat merupakan keungulan uji toksisitas dengan 

mengunakan brine shrimp lethality test (Meyer et al. 1982; Carballo et al. 2002; 

Osamudiamen  et al. 2020). Metode ini bisa menjadi salah satu alteratif yang di 

gunakan untuk memantau aktivitas suatu bahan alami. Pada uji toksisitas dengan 

mengunakan metode Brine shrimp lethality test dipengaruhi oleh pengunaan jenis 

pelarut yang di gunakan (Irawan et al. 2014). 

Pelarut pada uji toksisitas yang memiliki tingkat polaritas yang berbeda 

akan  mengeluarkan  kadar senyawa yang berbeda dan hasil ekstrak yang berbeda 

(Gazali et al. 2019) mengunakan perbedaan jenis pelarut sebagai perbandingan. 
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Hasil perbandingan tersebut dapat di jadikan acuan awal bahwa senyawa tersebut 

memiliki potensi aktifitas farmakologis melalui aktivitas senyawa metabolit 

sekundernya. 

Aktivitas senyawa metabolit sekunder dapat di uji dengan mengunakan 

analisis uji fitokimia (Baud et al. 2014) dan analisis GC-MS (Mahmiah et al. 

2017).  Uji fitokimia sangat penting dilakukan untuk mengisolasi senyawa yang 

memiliki aktivitas toksik yang sebelumnya telah dilakukan uji toksisitas untuk 

mengetahui kandungan toksisitas yang ada pada senyawa yang di uji (Mentari et 

al. 2020) sedangkan pengujian GC-MS ini di maksudkan untuk menganalisa hasil 

uji pada komponen metabolit sekunder lebih akurat. Bahan yang di gunakan pada 

penelitian kali ini berasal dari Perairan Kalianda Lampung selatan yang  menjadi  

salah  satu tempat budidaya rumput laut di Wilayah Lampung (Kusriani et al. 

2018). 

Perairan Kalianda menjadi salah satu perairan yang cocok untuk proses 

pembudidayaan rumput laut. Budidaya rumput laut pada Perairan Kalianda 

mengalami peningkatan usaha sehingga menjadi perairan ini menjadi salah satu 

tempat untuk melakukan budidaya. Kualitas air di perairan ini sangat cocok untuk 

proses budidaya rumput laut serta perairan yang tenang membuat kawasan ini 

cocok untuk di jadikan budidaya rumput laut khususnya untuk wilayah Perairan 

Lampung (Novyandi et al. 2011). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Banyaknya sumber senyawa metabolit sekunder di alam membutuhkan 

metode skrining yang tepat untuk meninjau kebermanfaatan senyawa, salah 

satunya mengidentifikasi senyawa yang bersifat toksik. Proses skrining senyawa 

metabolit sekunder yang bersifat toksik bisa dilakukan dengan uji toksisitas secara 

in vitro yang dapat dilakukan secara cepat, mudah dan murah dengan metode uji 

Brine Shrimp Lethality Test dengan mengunakan A. salina sebagai hewan uji. 

 Uji toksisitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkat toksisitas dari bahan 

yang di gunakan sehingga dapat menjaga keamanan produk olahan serta 

berkhasiat dalam bidang farmakologi. Bahan uji yang di gunakan dalam penelitian 

kali ini yaitu Glacilaria sp. dan Gelidum sp. yang merupakan jenis rumput laut 
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yang sering dikonsumsi. Hal tersebut perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk 

menciptakan produk olahan rumput laut baik di bidang pangan maupun obat-

obatan di bidang farmakologi agar terhindar dari efek buruk toksisitas. 

Penelitian mengenai skrining metabolit sekunder ini di dasarkan oleh 

banyaknya senyawa yang belum di eksplorasi, bertujuan untuk melihat seberapa 

banyak jenis senyawa yang belum di eksplorasi sebelumnya. Sehingga perlu 

dilakukan nya pengujian GC-MS dan fitokimia untuk melihat kandungan apa saja 

yang ada di dalam bahan tersebut serta untuk mengetahui suatu senyawa atau 

bahan tersebut memiliki senyawa aktivitas bioaktif atau tidak. Sehingga dapat di 

jadikan evaluasi apakah suatu bahan atau produk tersebut layak untuk di gunakan. 

Pada uji fitokimia di gunakan untuk melihat kandugan yang terdeteksi sehingga 

dapat diketahui jenis bahan apa yang memiliki senyawa bioaktif tinggi dan 

nantinya bahan tersebut akan di analisis lebih lanjut dengan mengunakan uji GC-

MS.  

 Berdasarkan pada uraian-uraian dari latar belakang penelitian yang 

membahas mengenai skrining metabolit sekunder dan uji toksisitas pada estrak 

rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari Perairan Kalianda, Lampung 

Selatan, maka dapat di rumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Manakah jenis pelarut yang menjadi pelarut terbaik untuk mengestraksi 

senyawa metabolit sekunder dari estrak rumput laut Glacilaria sp. dan 

Gelidium sp. dari Perairan Kalianda, Lampung Selatan?. 

2. Bagaimana hasil uji fitokimia dan GC-MS yang dilakukan pada ekstrak 

estrak rumput laut Glacilaria sp. dan Gelidium sp. dari Perairan Kalianda, 

Lampung Selatan berdasarkan nilai toksisitas yang lebih kuat ?. 
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Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Perairan Kalianda, Lampung Selatan  

Glacilaria sp.  Marine 

bioprospecting  

 Tidak ada efek 

samping 

 Harga terjangkau 
Pengujian Brine Shrimp 

Lethality 

Test  

Pengujian 

fitokimia   

Potensi rumput laut sebagai sumber 

senyawa metabolit sekunder 

Glacilaria  Gelidium  E. cotoni  

Analisa Data    

Informasi nilai toksisitas  

Glacilaria sp.  dan Gelidium sp 

dan komponen senyawa 

metabolit sekunder 

 

 

Gelidium sp. 

 Alkoid  

 Flavonoid 

 Saponin 

 Triteponoid  

dan streroid 

 Tanin  

Pengujian 

GC-MS    
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukan nya penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan dan  menganalisis pelarut terbaik untuk mengekstraksi senyawa 

metabolit sekunder estrak rumput laut Glacilaria sp.  dan Gelidium sp. yang 

memiliki bioaktivitas tinggi berdasarkan nilai toksisitasnya.  

2. Menganalisis hasil uji fitokimia dan GC-MS yang dilakukan pada ekstrak 

rumput Glacilaria sp. dan Gelidium sp. berdasarkan nilai toksisitas yang lebih 

kuat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai senyawa metabolit sekunder yang memiliki bioaktivitas tinggi dari 

ekstrak Glacilaria sp. dan Gelidium sp. berdasarkan nilai toksisitasnya sehingga 

potensi tersebut bisa dikembangkan secara nyata untuk dimanfaatkan di bidang 

farmakologi dan bidang pangan, khususnya pembuatan jelly rumput laut. 
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